
Direktorat SITP

Jakarta,   September 2025

OVERVIEW



Executive Summary

Latar Belakang

Fragmentasi Data
Data keuangan yang tersebar di 

berbagai aplikasi, sehingga sulit

untuk mendapatkan informasi

yang terpadu.

Duplikasi dan Inkonsistensi
Potensi duplikasi data dan inkonsistensi 

informasi meningkat  karena aplikasi 

yang belum terintegrasi.

Efisiensi Rendah
Penggunaan banyak aplikasi memerlukan

pelatihan dan pemeliharaan terpisah, yang 

meningkatkan biaya dan menyulitkan

pengguna.

Isu Strategis

Aplikasi OMSPAN dan Monsakti telah menjadi tulang punggung monitoring pengelolaan data transaksi APBN. Hingga saat ini, memiliki fungsi mulai dari

monitoring hingga evaluasi. Namun, pertumbuhan data, pengembangan fitur, dan kebutuhan integrasi yang lebih luas menghadirkan sejumlah tantangan.

Keterlambatan akses data (data lag time), kebutuhan akan single-point of truth, serta kesenjangan teknologi menjadi hambatan yang memengaruhi efisiansi

dan akurasi. Selain itu, perbedaan basis data pengguna yang digunakan oleh kedua aplikasi menambah kompleksitas dalam pengelolaan user management.

Posisi DJPb
Direktorat Jenderal Perbendaharaan selaku pemilik Proses

Bisnis (Business Owner) dan penyedia Aplikasi Monitoring

Keuangan Terintegrasi (mengintegrasikan OMSPAN dan

MonSAKTI) yang merupakan bagian dari Proyek Strategis

TIK Kementerian Keuangan.

Mohon Arahan
(hal hal yang memerlukan arahan dari dirjen)

Tujuan & Manfaat

1. Menjadi Single source of truth data monitoring transaksi APBN

2. Efisensi Operasional TIK

3. Menyajikan data monitoring dan evaluasi keuangan yang lebih komprehensif, 

reliabel, mendukung simplifikasi sistem informasi pengelolaan keuangan negara

4. Mendukung pengambilan keputusan yg lebih akurat dan komprehensif

5. Meningkatkan kepuasan pengguna layanan digital 





Overview - FeatureTo Do List
Sebagai Early Warning System (EWS) thd

transaksi yang sudah dimulai dan 

memerlukan penyelesaian di masing-

masing modul /pengguna.

Monitoring
Monitoring data dengan pendekatan

Modular: Anggaran, Bendahara, Komitmen, 

Pembayaran, Piutang, Persediaan, Aset 

Tetap, Akuntansi & Pelaporan.

Rekonsiliasi
Rekonsiliasi untuk memastikan validitas

data (Rekon Internal antar modul dan 

rekon eksernal data SAI vs data SAU).

Laporan
Laporan Keuangan & laporan BMN untuk

level Satker dan Konsolidasian (Wilayah, 

Eselon I ,K/L).

Tematik
Fitur dinamis yang menginformasikan

tema tertentu sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang menjadi fokus perhatian

pemerintah pada periode tertentu.

Daftar/Rincian
Informasi lebih detil untuk mendukung

penjelasan LK dan/ LBMN.

Dashboard
Informasi untuk pimpinan di masing-

masing level pengguna aplikasi dengan

konsep 5M (5 menit sudah tergambar

kondisi keuangan entitasnya).

HAICSO
Fitur yang memudahkan pengguna

melakukan konsultasi dengan agen HAI 

level KPPN/ Kanwil mitra kerjanya



Overview - Pengguna

USER INSTANSI USER BUN /PUSAT USER 

AUDITOR

USER 

LAINNYA

SATKER KPPN/ KPKNL BPK ADMIN

WILAYAH KANWIL DJPB/ DJKN APIP HAI CSO

UNIT/ ESELON I DJA, DJKN, DJPB (DIT APK, PA, PKN, 

PPKBLU, DSP, SETDITJEN ) 

HAI QAO

K/L*)

HAI CSO

Modul MyIntress

Anggaran

Komitmen

Bendahara

Pembayaran

Piutang

Persediaan

Akuntansi & Pelaporan

Aset Tetap

Rekonsiliasi

Tematik

Pendekatan Kombinasi Modul + 

Tematik :

Pengguna Aplikasi

Progress:

MyIntress saat ini sudah dikembangkan untuk role satker, 

eselon I, KL, KPPN dan Kanwil DJPB

https://myintress.kemenkeu.go.id

*)Role Managerial dan Operasional





MyIntress KPPN

KPPN sebagai BUN/ HAI CSO/ HAI QAO

Fitur Role MyIntress KPPN 

1. Manajemen User  Satker (Pendaftaran, Approval, Penonaktifan/ Penghapusan)

2. Monitoring transaksi satker mitra kerja KPPN

3. Monitoring EWS (to do list) satker mitra kerja KPPN

4. Rekonsiliasi dengan satker Mitra Kerja

5. Laporan Keuangan

6. Layanan Konsultasi melalui HAI  CSO



MyIntress KANWIL

KANWIL DJPB sebagai BUN/ HAI CSO/ HAI QAO

Fitur Role MyIntress KANWIL DJPB (BUN) 

1. Monitoring transaksi satker mitra kerja KPPN di lingkup kerjanya

2. Monitoring EWS (to do list) satker mitra kerja KPPN di lingkup kerjanya

3. Monitoring hasil Rekonsiliasi dengan KPPN dengan satker Mitra Kerja di lingkup kerjanya

4. Laporan Keuangan

5. Layanan Konsultasi melalui HAI  CSO



Demo Aplikasi Pengenalan Menu MyIntress

https://myintress.kemenkeu.go.id/



Diskusi



Mengedepankan 
fungsi teknis dengan 
pendekatan humanis.

It’s designed for human

Terima Kasih
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